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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk nlendeskripsikan implcrnentasi Kurikulum 2011 di 
sekolah SBSNP dan SBSNP.Jenis penelitran adalah deskriptif kualitatif.Tnforman 
terdiri dari 2 orang guru IPS yang mengajar di kelas VII, 3elaksanaan penelitian 
bulan Oktober sampai Desernber 2016.Pengumpulan data dilzkukan melalui studi 
dokumentasi untuk RPP, observasi pembelajaran, dan wawancara dengan 
informan. Analisis data kuantitatif rnenggunakan formula persentase, dan cata 
kualitatif dianalisis melalui reduksi data, display data, dan verifikasi data. Hasil 
analisis data rnemperlihatkan bahwa; 1) kemampuan guru dalam menyusun RPP, 
bnik di Sekolah SBSNP, maupun sekolah Non SBSNP sudah baik, 2) kemampuan 
guru dala~n melaksanakan pembelajarim sudah baik, 3) kemampuan _gun1 
melakukan penilaian masih kurang (khususnya dalam men~embangkan instrumen 
pznilaian kompetensi sikap spi-ihial dan sosial), dan 4) tin($at keterpakaian buku 
oleh guru sudah baik. Beberapa llal yang perlu mendapat perhatian khusus, 1) 
kernampuan guru rnerancang pembe1ajar:m belum terpadu, dan masih terintegrasi, 
2) latar belakang pendidikan pm yang belum sesuai dengall tuntutan pembelqaran 
terpadu, 3) pemaharnan gun1 t~mtang konsep pernbelajaran terpadu masih h r ang ,  
dan 4) belurn sepenuhnya menerapkan "Pendekatan Saintifik" (khususnya dalam 
mengernbangkan indikator kompetensi sikap spiritual dan sosial) 

Kata Kunci: RPP, proses pembelajaran, penilaian, keterpakaian buku 

PENDAHULUAN 
Konsep kurikulum diklasifikasikan 

ke dalarn empat jenis yang meliwti: (1) 
kurikulum scbagai produk, yan? artinya 
hasil perencanaan, pengembangan, dan 
perekayasaan kurikulum, (2) kurikulum 
sebagai program yang berbentuk program- 
program pengajaran yang riil, (3) 
kurikulum sebagai hasil yang dlinginkan 
yanq artinya mendeskripsikan kurikulum 
sebagai pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, sikap, dan berbagai pcmahaman 
terhadap studi, (4) kurikulum sebagai 
pengalaman belajar bagi pescrta didik 
yang artinya akumulasi pendidikan yang 
diperoleh peserta didik seba2ai hasil 

belajar atau pengaruh situasi dsn kondisi 
belajar yang direncanakan (Yadi Mulyi~di: 
2006). 

Sernua sekolahlmadrasah, haik 
negeri maupun s-nasta pada semua jenjang 
pendidikan dasar dan menengah telah 
rnengirnplenlentasikan Kuri'culum 
2013.Sampai semester Juli-Descnibe- 20 13 
yang lalu,irnplcmentasi Kuri kulum 20 13 
terindikasi mengalami berbagai 
permasalahnn, antara lain; 1) 
pembelakal~n terhadap guru, 2) penyispan 
buku, 3) perubahan regulasi. 4) sistem 
pendampingan, 5) pernbelajaran temadu 
pada mata pelajaran IPA (Ian P :3  di 
jenjang SM PIMTs. 
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LPMP Provinsi Sunia~cra Darat 
.:r:i)~gai salah satu unit pelaks~na tcknis 
HPSDMP & K dan PIMP ditugaskan 
menyelenggarakan Diklat Implementasi 
Kurikulum 2013. Secara kuantitntif, semua 
glrru mengikuti diklat termasuk dosen, 
:;ampai bulan November 2014 diklat rnasih 
berlangsung, sementara tahun pelajaran 
telah dimulai bulan Juli 2014. Secara 
kualitatif, diklat implementasi Kurikulum 
2013 belum dapat menjamin peningkatan 
kc;mpetensi guru, karena durasi diklat yam; 
70 jam pelajaran, belum mampu 
msningkatkan pemahaman glml secara 
kc~mprehensif tentang Kurikulum 20 13. 
Pcrmasalahan yang muncul "Sudah 
siapkah guru menginlplcmentasikan 
K urikulum 20 13 dengan pelatihan yang 
hmya yang berdurasi 70 jam?" 

Salah satu syarat dalarn 
mengimplernentasikan Kurikllum 201 3 
adalah ketersediaan buku guru dan bulm 
siswa. Pemerintah sudah menerbitkan buhv 
guru dan buku siswa sebagai salah satu 
sarana implementasi kurikulum 201 3 
dalam pembelajaran.Buku guru dan buku 
siswa telah disiapkan Pemerintah sesuai 
dengan Permendikbud 110 71 Tahun 2013 
fentang Buku Teks Pelajaran (Buku Siswa) 
dan Buku Panduan Guru (Buku Guru). 

Sampai bulan Desember 2014, 
distribusi buku tersebut masih bermasalah, 
ada sekolah yang sudah menerima d e n ~ a n  
lengkap sebanyak siswa, ada yang belum 
lengkap, bahkan ada yang belum 
menenma sama sekali. Hal ini 
menghambat kelancaran proses 
pembelajaran. Pernasalahan yang mullcul 
adalah "Mampukah I F "  
mengimplmentasikan Kurikulum 20 13 
tanpa memamfaatkan buku g m  dan buku 
siswa?" 

Rcyulasi yang met:> L ~ ~ ~ y k ~ ~ ~  
implement~\si Kurikulum 2 0  1-3 rnasih 
selalu benlbnh. Diawal irnple,nc:ntasi 
Kurikulun- 20 13 secara trrbatas. 
Kemdikbud mengeluarkan bcberapa 
peraturan yaitu: I) Permendikbud Uo. 54 
Th. 2013 tentang Standar Kovipetensi 
Lulusan, 2) Permendikbud No. 6-1 Th. 
201 3 tentang Standar Isi, 3) Pernlendikbud 
No. 65 Th. 201 3 tentang Standar Pro;es, 4) 
Permendikbud No. 66 Th. 2013 tcntang 
Standar Penilaian, 5) Permendikicd No. 
67 Th. 20 13 tentang Strukhir K~lrikulun~ 
SDMI,  6) Pennendikbud No. 65 'Th. 2013 
tentang Struktur Kurilclilum ShIPIILITs, 7) 
Permendi kbucl No. 69 Th. 20 13 tentang 
Struktur kurikulum SMAlhl A, 8) 
Permendikbud No. 70 Th. 201:t Tentang 
Struktur Kurikulum SMWMAK, dan 9) 
Permendikbud No. 8 1 A Th. 20 1 3 tentang 
Tmplementasi Kurikulurn. 

Tahun 2014 Kemdikbud kembali 
menge1uark:~n regulasi implementasi 
Kurikulum 20 13, sampai blllan Desember 
2014 telah diterbitkan: 1) Pemiendikbud 
No. 57 Th. 2014 tentang Kurikulum 201 3 
SD/MI, 2) Permendikbud Yo. 51 Th. 2014 
tentang Kurikulum 2013 SMP;MTs, 3) 
Permendikbud No. 59 Th. 2014 tentang 
Kurikulum 2013 SMM4.4,  4) 
Permendikbud No. 60 Th. 2014 tentang 
Kurikulum 2013 SMKWAK, 5 )  
Permerdikbud No. 61 Th. 2014 tentang 
KTSP pada Pendidikan Dasar dan 
Menenqah, 6) Permendikbud No. 62 Th. 
20 14 tentang Kegiatan Ekstrakulikuler 
pada Pendidikan Dasar dan Mcnengah, 7) 
Permendikbud No. 63 Th. 2014 tentang 
Pendidikan Kepramukam pada 
Ekstrakulikuler Wajib pada Pendidikan 
Dasar dan Menengah, 8) Permendikbud 
No. 64Th. 2014 tentang Peminatan patla 
Pendidikan Menengah, 9) Permendikbud 
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No. 65 Th. 2014 tcntang Buku Tcl ;~  
Pelajar;in dan Buku Panduan Ciuru 
Kurikulum 20 13 Kelompok Pcm~natan 
Pendid~kan Menengah yang Mettlenuhi 
Syarat Kclayakan untuk Iligunakan dalam 
Pembelajaran, 10) Per~nendikbud No. 103 
Th. 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah, dan 1 I) Permendikbud No. 104 
Th. 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar 
Oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan 
Penditlikan Menengah. 

Perubahan regulasi berpengaruh 
besar terhadap implementasi Kurikulum 
2013. Misalnya, silabus beberapa jenjang 
pendidikan dan mata pelajaran mengalami 
perubahan cukup signifikan dibanding TP. 
20 13/20 14. Langkah penyusunan RPP 
mengalami penyempurnaan, begiru juga 
dengnn perubahan pada sistem penilaian. 
Peruhahan ini belum diterima semua guru, 
dan sosialisasi perubahan reglas i  juga 
belurn be jalan dengan baik. Persoalannya 
adalah "Apakah informasi regulasi sudah 
sampai kepada semua guru untuk 
mengimplementasikan Kurikulum 20 13?" 

Sistem pendampingan 
implementasi Kurikulum 2013 juga ikut 
menambah permasalahan. Berbazai pihak 
merrliliki pola dalam melaksanak~n sistem 
penclampingan. Di TP. 20141201 5, Dinas 
Pentiidikan Provinsi Sumatera Barat 
melaksanakan program pendampingan, 
dan LPMP Provinsi Sumatera Barat juga 
me1 aksanakan program Sekolah Bertaraf 
Staridar Nasional Pendidikan (SBSNP) di 
12 (dua belas) SMP di Provinsi Sumatera 
Barat. Permasalahan muncul saat 
penlahaman konsep yang berbeda antar 
program implementasi Kurikulum 201 3, 
sehingga dampaknya semakin 
membingungkan gum. Persoalan yang 
muncul "Marnpukah guru memilali dan 

mcnyelal-rlsliar~ konsel-, anma L)i:lai 

Pcnditlikltn Sumatera Barat t1cn;;ali 
LPMP?" 

Sccara konseptual, salali satu 
pcrmasalahan diantara berbag;ti 
pcrmasalahan di atas, yang 1nen_gal3nli 
perubahan sangat signifikan ad:ilah 
penerapan pembelajaran terpadu pada mata 
pelajaran IP.4 dan IPS di jcn-ang 
SMPIMTs. Pada kurikulum sebelumnya 
(Kurikulum 2006), konsep pembelaj lr;m 
terpadu telah diperkenalkan, tetapi brlum 
dapat diimplementasikan dengan baik. 
Pernbelajaran terpadu merupnkan 
pendekatan pembelaj aran yan3 
mengintegrastkan berbagai bidang ilmu. 
U n h ~ k  mata pelajaran IPA meliputi bidang 
ilmu Fisika, Kirnia, dan Biologi,sedangkan 
untuk mata pelajaran IPS meliputi bidang 
ilmu Sejarah, Geografi, Ekonomi, tian 
Sosiologi. P-mhelajaran terpadu mt:rzjiit 
berbagai konsep dasar dalam tema temntu. 
Dengan deniikian, pembelajaran tepndu 
memberikan makna yang utuh k8:pada 
peserta didik. 

Permasalahan yang dihadapi dalam 
penerapan pembelajaran terpadu pad2 nlata 
pelajaran IPA dan IPS di jenjang 
SMP,MTs ditekankan pada kompetensi 
guru. Gun1 mnta pelajaran I P 4  di 
Sumatera Barat belum berlatar belakang 
Pendidikan P A ,  tetapi lulusan dari 
Pendidikan FisikalIlmu Fisika, Pe~ididikan 
Kimia/Ilmu K.imia, dan Penc'idikan 
Biologi/Ilmu Biologi. Begitu juga tlengan 
guru mata pelajaran IPS, yang lulusan 
berasal dari Pendidikan Sejarah/Ilmu 
Sejarah, Pendidikan EkononiiiIlmu 
Ekonomi, Pendidikan GcografiiIlrnu 
Geografi, dan Pendidikan Sosiolo~i~I lmu 
Sosiologi. Guru IPA dan IPS masih 
terpengaru!~ nrind.~ct latar bclakang 
pendidikar: mereka masing-rnasit~g dalarn 
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rncr~rapl<an penibclzjarnn tcrp'ldu 
Ak15atnya pen~belajaran belum tcrpadu. 
tetapi masih parsial sesuai bidang ilmu. 
Pennasalaliannya adalah "Sudali 
mampukah r u  nmgitnplen~entasikan 
penlbelajran IPSIIPA secara terpaitu 
berbasis Kurikulum 20 13?" 

Berdasarkan berbagai 
pernasalahan di atas, perlu dilakukan studi 
implementasi Kurikulurn 2013, Fchususnya 
pada mata pelajaran P S  di jenjang 
SMP/MTs SBSNP dan Non SBSNP. Studi 
implernentasi kali ini melihat 
implementasi Kurikulum 20 13 dan 
permasalahannya, khususnya pada mata 
pelajaran TPS, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, sistem penilaian 
pembelajaran, dan keterpakaian 5uku guru 
dan buku siswa. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif (mixed nzethod). 
Penelitian deskriptif bertujunn untuk 
memperoleh diskripsi tentang cin-ciri 
variabel (karakteristik responden, pesan 
yang ingin disampaikan serta persepsi 
responden). Penelitian hanya 
mendeskripsikan apa yang terjadi pada 
proses implementasi Kurikulum 20 13 
tanpa rnelakukan intervensi apapun 
(Sugiyono: 2009) 

Variabel yang diteliti tentang 
kemampuan gU* dalam 
mengimplementasikan Kurikulurn 20 13 
terkait perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian, keterpakaian buku guru dan 

buku siswa pada mata pelajaran IPS. Data 

penelitian adalah data kuantitatif (skor 
penilaian rencana pelaksanaan 
pernbelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian, keterpakaian 
buku guru dan buku siswa). Data 

penelitla11 kualitat~' rlala~n I ) (  ntuk 
cambaran kes~npan. pel;lksnnaan pT-oses - 
pembe1ajar;ln dan sistern peniln~n~l. scrta 
gambaran pet-masalahan yang 11111ncul 
dalam implementasi Kurikulum 20 13. 

Setting penelitian di SMP Neyeri 6 
Payakumbith, sekolah ini adalnh snlah satu 
dari 12 sekolah yang termasuk Eategori 
Sekolah Bertaraf Standar Kasional 
Pendidikan (SBSNP) dl Suvatcra Ijarat, 
dan MTs Negeri Lubuk Ruayi Padang 
nienipakan sekolah dalam ketegori Non 
SBSNP. Penentuan setting penelltian 
diambil secara purposi~+e tlcngan 
pertimbangan sebagai berihlt; ( 1 )  atas 
rekornendasi Kepala LPMP Suniatera 
Barat, s a h ~  sekolah diarnbil di lulr Kota 
Padang, d m  satu sekolah diambi tialam 
Kota Padang, (2) sekolah tetsebut iudah 
mengimplementasikan Kurikulum 20 13. 
Waktu penelitian dilaksanakan pac'n bulan 

Oktober s2mpai Desember 20 14. 
Infxman penelitian adalph guru 

yang memegang mata pelajaran IPS di 
SMP Negen 6 Payakumbuh berjumlah 1 
orang, 1 orang Surd IPS MTsNegeri 
Lubuk Buaya Padang. Peneliti rnelakukan 
pengamatan langsung dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran di kelas, dnn studi 
dokumentnsi dan waxvancaratentang 
persiapan, perencanaan pembelajaran, 
penilaian, keterpakaian buku gun1 dan 
buku siswa. 

Data dikumpulkaq c'engan 
menggunakan instrumen yang telah 
disediakan berbentuk pertanyaan- 
pertanyaan yang diajukan kepada guru 
IPS. Instrumen penilaian rencana 
pelaksanaan pembelajaran, pelnksanaan 
proses pembelajaran, ~enilaian, 
keterpakaian buku guru dan buku siswa, 
menggunnkan instrumen dan format yang 
ditetapkan dalam perangkat Ku~kulum 
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201 3. Data kuantitatif yang terli~.lrnp\~l in~pler~izt:tsi Kurikulurn 20 I?, c l i u k i r ~  

diolali secara statistil<, sementara rlala clcngan menggunakan t'orniula; N 1 1 c i  = 

kualitatif akan dianalisis secara dcskriptif. Junllah Skor ~ 1 0 0 %  Kriter~a urtuk 
Skor Ideal 

Formula analisis data perolehan skodnilai menenn~kan peringkat clan rentnng nil ~i 
dan penentuan peringkat merujuk pada adalah; 
pedomen penskoran yang sudah ditetapkan 
dalam Kurikulum 20 13. Komponen- 
komponen kemampuan guru dalarn 

Tabel. 1 K r i t e r i a p e n n _ e k a t : m g  nilai 
[GK AT I NTLAI 1 
I Amar Raik ( AB) m-1 

1 

Kurang (K) 1 1 7 0  

Sumber: Modul Pelatihaq 1n.lplernentasi Kurikulum 20 13 
Untuk melihat keterpakain buku guru penskoran analisis buku g ~ r u  d:~n anal~sis 

dan buku siswa digunakan pedoman buku siswa sebagai herikut; 

Tabel 2. Pedoam penskoran analisis buku guru dan buku siswa I PERINGKAT I NTAI GiIA -, 

1 Amat Baik ( 1 90 < AB 5 ( Hasil analisis tepat, tindak lanjut logis dan bisa 
dllaksanakan I 

Baik (B) 80 < B 5 90 Hasil analisis tepat, tindak lanjut kuranp c loois 
70 < C 5 80 Hasil analisis kurang tepat, tindak lanjut logis 

Kuran K FIasil -- analisis k u r a s  tepat, tindak laniut tidak loeis 
LI- 

Sumber: Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 

Pengumpulan data kualitataif 
melalui studi dokumentasi, observasi dan 
wawancara dengan guru dan kepala 
sekolah.Data dianalisis dengan model 
analisis data kualitatif (interactif o f  
analysis) Miles & Huberman (1992: 
16),bahwa analisis terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang te rjadi secara hersainaan 

HASTL DAN PEMBAHASAP: 
Realisasi elemen kompelensi 

kurikulum tercemin dalam proses 
pembelajaran, dan dikembangkan d:ilam 
rekonstruksi kompetensi (Kompetcnsi Inti) 
yang mencakup: sikap, pengetahuan, dan 
keterampilm. Keempat kompetensi 
tersebut, rnenlpakan ka-jian utarna atau 

yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kompetensl inti untuk diimplernentasikan 
penarikan kesimpulan/verifikas;. Teknik dalam proses pembelajann berbnsis 
keztbsahan data dilakukan triangulasi Kurikulurn 20 13 terkait pelnksanaan, 
teman sejawat dengan guru IPS di sekolah penilaian, dan keterpakaian buku guru dan 
non sampel buku siswn dalam implementasi kuikulum 

2013. 
Berdasarkan hasil observasi dan 

penilaian proses pembelajaran yang sudah 
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c\il~l<ukan tentang iniplcnicntasl 
Ki~r~kulum 2013 cli MTs Negerr Lubuk 

Buaya Kota Fadang dan SMP Negeri 6 
Payakumbuh, cukup baik ber:~da pada 
peringkat Cukup(79,6). Kernarnpuan 
tersebut tergambar prtda perolshan nilai 
nlasing-masing komponen dalam format 
penilaian yang sudah ditetclpk~n tlalam 
Kurikulum 201 3. Ke~nampuan guru SMP 
negeri 6 Payakumbuh dan MTs Negeli 
Lubuk Buaya pada masing-masing 

Rencana Felaksanann Pern!~ri~!;a!-:~n 
(RPP) adnlzth rencana kq!otan 
pcrnbela-jar:m ratap muka untiil.: sahl 

perternuan atau lebih. RPP c1ikemb:in~kan 
dari silabus untuk tnengarahkan ke~intan 
pembelajarnn peserta didik dalam ~1p3ya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP 
disusun bzrdasarkan K D  atau s7.1btopik 
yang dilaksanakan dalam sat:i kali 
pertcrnuan atau lebih (Plmnendikbud 
Nomor 65 Tahun 20 1 3).R at a-rata 

variable, dijelaskan sebagai be r ih t ;  kcrnampuan m dalarn ml:n);usun 
1. Kemampuan Guru  Menyusun rencana pelaksanaan pembela.jararl di SMP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran negeri 6 Payakumbuh dan MTF rlegeri 
Lubuk Buaya dijelaskan pada tabel3. 

Tabel 3. Rata-rata Kemampuan Guru Mcnyusun RPP 
[ NO I Komponen Yang Dinilai 7- 6 1 MTsK Lb. 1 Rata-rata 1 

1 
2 
3 

Kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran, baik di ShlP Negeri 
6 Payakumbuh maupun MTs Negeri 
1,ubuk Buaya rata-rata sudah baik. Hal ini 
tlilihat dzri rata-rata skorlnilai yaqg 
tiiperolch pada peringkat Baik (82,59) 
Namun ada 4 komponen yang menonjol 
dan sangat pentins dan perlu mendapat 
perhatian oieh guru dalam menyusun 
pelaksanaan pembelajaran, bnik di SMPN 
6 Payakumbuh, maupun di MTsN Luhuk 
Buaya memperoleh peringkat Cukup  tlan 
Kurang, 4 kompoenen tersebut adalah 
perurnusan indikator, perurnusan tujuan, 
pemilihan materi, dan penilaian. 

4 
5 
6 
7 
8 
9 

Pacla bagian komponen penggunaan 
identitas mata pelajaran, pemilihan sumber 
belajar, rnerancang skenario pembelajaran, 
dan model pembelajaran memperoleh 
peringkat amat Raik. Pada ltornponen 
penilaia~,  SMPN 6 Payakurnhuh lebih 
rendah atau peringkat Kurang  r66,7) dari 
MTsN Lubuk Buaya. 

Perumusan indikator, nerumusan 
tujuan, pemilihan materi, dan penilaian 
merupakan bagian penting yang akan 
dikembangkan nanti dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. Sebaik apapun model 
dan metode dirancang guni, jikn pemilihan 
materi dan penilaian tida.k sesuai, maka 
produk pembelajaran tidak akan tercapai 

- 

Identitas m:lta Pelajaran 
Perumusan Indikator 
Perurnusan Tujuan PembehJjarm 
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Pemilihan Materi Ajar 

P~yakwmbul~ 1 Buaya 

Pemilihan Surnber Belajar 7w 100 100 hmar haik I 
Pemilihan Medla Belaja- E , 9  / 66,7 
Model dan Metode P e m r a a r a n  100 / 6 6 7  83.35 ! Balk 
Skenario  emb be la jar an- 100 100 
Rancangan Penilaian Gtentik t)6,7 75,O 1 70.86 C u h p  
Rata-rata H5,2 79,9-- 82,59 Baik 

77,8 

_I 
130 
tr6,7 

66,7 

C u k u ~  1 

100 
66,7 
66,7 

100 
66,7 
66,7 

Amat Elaik ; -- 
Kurang 
Kurang 



Tahun 20 13. scbagni titian emas perkembangan Jan  
Dapat disirnpulkan bahwa, guru pcngembangan sikap, kcterampi Ian. dan 

sudah rnampu menyusun perencanaan pengetahuan pcserta didik.Oleh karena itu, 
pembelajaran dengan baik. Namun, masih guru ditunhlt mampu dalam 1nelaksanaka.n 
kesulitan dalam mengembangkan intlikator pembelajaran sesuai langkah-langkah 
dari KD, merumuskan tujuan, menguasai pembela.jaran mengacu pada Permen 3 1 A 

materi, dan mengembangkan penilaian Kurikulum 20 13. Berdasarkan observasi di 
otentik tenltama yang berkaitan dengan kelas, rata-rata kemampuan guru dnlam 
penilaian sikap spiritual (KI I )  dan sikap pelaksanaan proses pembela-jaran, baik di 
sosial (K1 2). SMP Negeri 6 Payakumbuh dan MTs 
2. Kemampuan Guru Dalam Negeri Lubuk Buaya sudah baik de7gan 

Pelaksanaan Proses Pembelajnran kategori penilaian 82,27 (Baik) Untuk 
Kurikulum 201 3 mengamnnatkan ,lebih jelas (lapat dilihat pada tabel 4 

esensi pendekatan saintifik dalam 

Tabel 4.Rata-rata Kemampuan Guru Dala~n Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
N 
o 
1 
2 

Rencana Ke iatan 
Pen asaan Materi Pembelajaran 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 201 4 
Kemapuan guru dalam pelaksanaan pembelajarnn sccara terpadu. Penyebab 

Komponen Yang Dinilai SMPN 6 
; Payahmbuh 

Apersepsi dan Motivasi 1 75 
Penyampaian Kornpetensi dan 1 100 

100 

I 

proses pembelajaran secara rata-rata sudah lain berdasarka~l hasil wawancara dengan 

Penerapan strrlFgi Pernbelajaran r 7 1,4 
yang Mendidik 
Penerapan PendekatanScierztific 
Pemanfaatan Sumber Belzljarlmedia 
dalam Pembelajararl 
Pelibatan Peserta Didik dalam 
Pembelajaran 
Penggunaan Rahasa yang Benar dan 
Tepat dalam Pembelajaran 
Penutup Pembelajaran 
Kata-rata 

5 
6 

7 

8 

9 

baik, ha1 ini dibuktiknn dengan perolehan guru ba1m1a lntar belakang penciitlikan 
hasil observasi dengan peringkat Baik guru belum ada yang berlatar bclakang 

MTsN Lb. 
Bv~y_a 
75 
I00 

7 5 -- 

(82,27) Namun pada bagian penerapan IPS, tetapi berlatar belakang pendidikan 

Rata-rata 

7 5 

87,5 j Baik --- 
66,7 

71,4 
100 

100 

50 

7 5 
82.5 

strategi pembelajaran yang mendidik, dan Sejarah, Ekonomi, Geografi, dan 

69,115 I Jcurang 

penerapan pendekatan Scientific, rnasih Sosiologi. Kemudian juga kern:impuan 

66,7 
1 00 

FO 

100 

7 5 
52.04 

rendah memperoleh peringkat Kurang guru dalam menerapkan lanzkah-'an~kah 

( 6 6 7 )  dalam pendekatan saintifik, p~nilaian 

69,05 
100 

90 

7 5 

7 5 
82.27 

Hal yang perlu diperhatikan adalah autentik, tcrutarna penilaian sikap :;piritual 

Kuran 
4mat i3nik 

Amat Biik 

Cuku 

Cukup 

Baik 

kemampuan gum dalam menerapkan dan sosial masih kurang. 
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3. Kemarllpuan Guru  h1elaksan:rkan bel-tujuan untuk ~ncr?jamin pt.rel!c:lrlnan 
lPcnilaian pcnilaian peszl-ta didik sesuai clc.ngan 

Penilaian (trssesmeilt) ndalah ko~npetensi yang aknn dicapni. 
proses pengurnpulan dan pengolahan Pelnksanaaan penilaian clalam 
infonnasi untuk mengukur pencnpaian proses pembelajaran, baik di SMP P'egeri 
hasil belajar peserta didik. Pada Standar Payakumbuh, maupun MTs Keger; I.ubuk 
Nasional Pendidikan, penilaian pendidikan Buapa dijclaskan pada tabel 5. 
merupakan salah satu stantlar yang 

Tabel 5.Rata-rata Kernarnpu~i~i Guru hle1:lkukan Penilaian 

Kemampuan guru melaksanakan unjuk keja ,  projek, pengamatm, dan 

No 

1 

2 

3 

4 

penilaian Cukup baik (70,85), namun penilaian diri. 

Komponen 

Kesesuaian dengan telcnik dan 90 
bentuk penilaian autelitik 
Kesesuaian dengan indikator 66,7 1 75 
pencapaian kompetensi 
Kesesuaian kunci jawaban dengan 1 66.7 70 
soal --- 
Kesesuaian pedoman penskoran 7 3 . 3  75 54,2 FLU-ang 
dengan soal 
Rata2 75 

yang masih menjadi masalah adalah 4. Keterpakaian Bzlkti Guru dan Buku 
pengembangan dan pelaksanaan penilaiarl Siswa 
sikap selama proses pembelajararl Szlah satu sarana untuk 
berlangsung. Hal ini terlihat dari rata-rats mengimplementasikall kurikulum 2013 
perolehan skor/nilai padl setiap adalah kelengkapan buhi.Pemerintah 
komponen. Menurut guru format penilaian sudah menerbitkan buku .guru dan buku 
terlalu rumit dan perlu disederhanakan, siswa sebagai salah satu sarana 
terutama penilaian sikap. ilmplementasi Kurikulum 201 3 dalam 

Penilaian dalam Kurikulum 20 13 pembelaj~ran. Buku guru dan buku siswa 
dicirikan dengan penilaian otentik yang telah disiapkan Pemerintah sesuai dengan 
memandang penilaian dan pembelajaran Perrnendikbud No 7 1 Tahun 20 1 3 tentang 
secara terpadu. Penilaian otentik hams Buku Teks Pelajaran (Buku Siswa) dan 
mencerminkan masalah dunia nyata, bukan Buku Panduan Gun1 (Buku Guru) 
dunia sekolah. Menggunakan berbagni 
c;wa dan kriteria holistik (kompetensi utuh 
merefleksiitan pengetahuan, keterarnpilan, 
dan sikap). Penilaian otentik tidak hanjva 
mengukur apa yang diketahui oleh peserta 
didik. Tetapi lebih menekankan menguh~r  
apa yang dapat dilakukan oleh peserta 
didik termasuk juga teknik penilaian 
berupa tertulis, lisan, produk. portofolio, 

Buku Guru merupakan pcdoman 
bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang meliputi persiapan, 
pelaksansan dan penilaian serta pcdoman 
penggunaan buku siswa. Buku gun1 terdiri 
dari dua bagian, yaitu petunj~lk umum 
pembelajaran dan petunjuk khusus 
pelaksanaan pembelajaran pada setiap bab 
sesuai dengan buku siswa.Untuk melihat 
keterpakaian buku guru dan buk11 siswa 
dijelaskpn pada tabel 6. 
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Tabcl G.Rata-ra~a -- Keterpakaian - . - - - . Buku Gurudan B u k i ~  Siswa 
~ 7-.--- 

rX--I Kormponcn ~ J I P N  --(; MTs:.! I-h. 1 Rl~ra-I-ata 

Sunher: Pengolahan Data Primer, 20 14 

Keterpakaian buku siswa baik din Berdasarkan hasil analisis dat:~ 
SMP Negeri 6 Payakurnbuh, maupun MTs terpakaian buku dapat disimpulkan bahw I 

Nege~i  Lubuk Buaya sudah baik dengnn pedoman penskoran analisis buku guru clan 
peringkat Baik (82,7) narnun I~elurn a~ialisis buku siswa bahwa keterpakain 
sepenul~nya dikernbangkan secara terpadu. buku guru dan buku siswa adalah "H~si l  
Tema belurn sepenuhnya rnernayungi analisis tepat, tetapi tindak lanjut kurln? 
rnateri secara terpadu, karena masih logis" 
terlihat karakteristik keilrnuan masing- Selanjutnya, untuk men.jawa b 
masing. Buku juga belurn sepenuhnya persoalan kemarnpuan guru dala~n 
dikernbangkan untuk rnenuntut menyusun RPP, melaksanakan prosc:s 
pengembangan kreativitas dan aktivitas pembelajaran, melakukan penilaian, dan 
siswa sebagai irnplementasi dari keterpakaian buku guru dan buku siswa. 
pendckatan saintifik. Di sisi lain dijelaskan pada tabel 7 
keterpkaian buku guru rata-rata peingkat 
Cukup (79,6) 

Tabel 7.Rekapitulasi Irnplementasi Ktlrikulurn 2013 Mata Pelajaran IPS 
SMPN 6 Payakumbuh dan MTsN Lubuk Bllaya 

r ~ o  1 Ko~nponen (SMPN 6 1 MTsN Lb. 

I, 
:I I Ke~nampuan C w  Menyususn 

Sumher: Pengolahan Data Primer, 2014 

2 

3 

- 
4 
5 

Berdasarkan pernbahasan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa _guru sudah 
marnpu mengimplernentasikan Kllrikulurn 
20 13 secara baik. Namun demikian, masih 
ada beberapa komponen dalam masing- 
masing variabel yang perlu 
disernpumakan. 

Untuk rnelihat kesiapan guru dalarn 
men~irnplernentasikan Kurihllum 20 13, 
berdasarkan hasil wawancara dennan ibu 

Payakumbuh 
85.2 

-7 

Rerata 
Buaya 
79,'17 

Rencana Pelaksanaan PernbAjaran 
Kernampuan Guru Dalam 
Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Ke~narnpuan Ciuru Melalcl~kan 
Penilaian 
Keterpakaian Buku Guru 

79.6 1 Cukun I 

Wilza Syaril-, S.Pd dan ibu Eva Munni, 
Spd disim~ulkan se'sagai bcnku:; a) 
Irnplementasi Kurikulum 20 13 terkesan 
tergesa-gesa. persiapan dari segi gum dan 
sarana prasana untuk mendukung proses 
pembelajaran lebih optimal, 2) \fr&tu 
yang tersedia untuk pelaksanaan 13intek 
terlalu sedikit, sementara rnateri yang 
hams dibahas dalam pelatihnn rerlnlu 
banyak, 3) Guru kesulitnn dalarn 

82,5 

66,7 

79,6 
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82-04 

75 

79.6 
Keterpakaian Buku Siswa -- 82.7 
Rata-rata 79.34 

82.7 
79.86 



~ncri~niuskan ~ndikaior dnn tu.juan 
p :rrlbelajarar~, 4)Gut-u kesulitan 
melaksanakan pendek:itan saintitik tlalam 
proses pernbelajaran, clan 5) Pembelajaran 
tcrpadu sulit diterapkan, karena guru 
berrlsal dari latar belakang pendidikan 
yang berbeda malahan ada latar belakang 
pendidikan agama. 

SlMPULhN 
1 .  Kemampuan guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan penlbelajaran, 
pelaksanaan proses per?~belajaran. 
melaksanakan penilaian, keterpakaian 
bu l c~~  pun dzn buku siswa sudah 
berjalan dengan baik. Namun 
ditemukan beberapa ha1 yang menjadi 
perhatian khusus. Mata pe'ajaron IPS 
memerlukan pendampingan lebi? 

~nrcnslf. k C ~ r a ~ a  pol'\ pt;mhclnjaran 

terpadu yans d~dasnr-kan pada lerna 
rnen~pakan hnl yang snngat ban untuk 
tii tel-apl..an. 

2. Kurihlum sebelumnya juga sudah 
~nulni dillpayakan pembt.lajaran 
terpadu, tetapi belurn berhas~l, k ~ r e n a  
materi pel;ijaran yang disajikan ~nnsih 
parsial Kesulitar, yang tlialanii guru 
karena latar belakang pcndidtkln g r u  
bukan dan IPS. Guru sangat kesulitan 
dalam memadukan konsep-konsep 
ilmu sosial secara terpadu. 

3. Penempan pendekatan saintifil. dan 
penilaran autentik, sangat dit-utuhkan 
pendampingan yang lebih intensf agar 
dapat diterapkan sebagaiman? 1:onsep 
yang i tikernbangkan 
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